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INTISARI

Arumsari, Rosilla. 2019. Penetapan Kadar Vitamin C Pada Pisang Raja Segar
(Musa Paradisiaca L) Dan Selai Pisang Raja Dengan Menggunakan
Spektrofotometri Uv-Vis. Karya Tulis Ilmiah, Program Studi DIl Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Vitamin C diperlukan oleh tubuh manusia bisa terdapat pada buahan-buahan.
Salah satunya adalah buah pisang raja yang dapat juga diolah menjadi selai.
Pemanasan dalam proses pembuatan selai menyebabkan penurunan vitamin C.
Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar vitamin C pada buah pisang raja segar dan
selai pisang raja.

Penetapan kadar vitamin C pada buah pisang segar dan selai pisang dilakukan
dengan metode Spektrofotometri UV-VIS dengan panjang gelombang 243 nm.
Sampel di timbang dan dimasukkan dalam labu takar, kemudian ditambah larutan HCI
0,1 N sampai tanda batas. Menyiapkan tabung sentrifuge dingin, kemudian masukkan
sampel dan sentrifugasi hingga didapat larutan jernih dan diukur absorbansinya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kadar rata-rata vitamin C buah pisang
segar sebesar 27,28 mg/100g dan rata-rata kadar vitamin C pada selai sebesar 19,53
mg/100g. hasil tersebut menyatakan bahwa kadar vitamin C mengalami penurunan
sebesar 7,75 mg/100g.

Kata kunci: Buah pisang, selai, vitamin C, Spektrofotometri UV-VIS.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Buah-buahan merupakan tanaman hasil pertanian yang banyak dihasilkan di
wilayah Indonesia. Salah satunya adalah buah pisang, tanaman pisang termasuk
dalam golongan monokotil tahunan yang berbentuk pohon tersusun atas batang
semu. Hampir semua jenis pisang akan memiliki warna kuning ketika matang
meskipun ada beberapa buah pisang yang berwarna merah, jingga, hijau bahkan
hampir hitam.

Pisang raja (Musa paradisiaca L) merupakan salah satu kultivar pisang yang
terkenal baik di kota maupun di desa. Selain untuk buah yang dimakan langsung
secara segar, pisang raja (Musa paradisiaca L) juga banyak digunakan untuk bahan
utama berbagai makanan olahan pisang misalnya pisang goreng, keripik pisang dan
sale pisang. Pisang raja juga sering disebut pisang meja karena sering diletakkan di
meja sebagai buah pencuci mulut yang dikonsumsi dalam bentuk buah segar setelah
masak di pohon ataupun melalui proses pemeraman (Rukmana, 1999).

Buah pisang raja memiliki kandungan karbohidrat, mineral, serat dan vitamin
yang sangat bermanfaat untuk kesehatan. Kandungan tersebut tidak hilang maka
penyimpanan buah pisang harus dengan benar. Salah satu cara alternatif adalah
pengolahan buah pisang raja menjadi selai.

Selai buah adalah awetan buah yang bertekstur kental, bahkan semi padat.

Rasanya segar menyerupai buah aslinya dengan aroma dan cita rasa yang tidak jauh



1.2

1.3

1.4

berbeda. Akan tetapi, tujuan utama memilih selai buah adalah agar tetap bisa
mempertahankan khasiat kesehatan dari kandungan buah terserbut (Khairunnisa dan
Nindyas, 2011).

Selai dibuat dengan menggunakan bahan atau sari buah yang dihancurkan
kemudian ditambah pemanis dan dimasak sampai mengental. Penambahan pemanis
sengat penting untuk memperoleh tekstur, penampakan dan rasa yang baik (
Syahrumsyah et al., 2010).

Proses pengolahan akan berakibat berkurangnya kandungan gizi di dalam buah
pisang raja seperti Vitamin C yang terkandung di dalam buah akan berkurang kadar
nya, karena Vitamin C mudah hilang dalam proses pemanasan. Setiap 100 gram buah
pisang raja segar mengandung vitamin C sebanyak 10 mg.

Rumusan Masalah
1.2.1 Berapa kadar vitamin C pada buah pisang raja segar?
1.2.2 Apakah ada penurunan kadar vitamin C pada buah pisang raja yang masih
segar dan selai pisang raja?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar vitamin C pada buah
pisang raja yang masih segar dan yang sudah dalam bentuk olahan selai pisang
raja.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sangat lah berguna bagi:

1.4.1 Bagi Peneliti



Peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dan memberikan pengetahuan ke
masyarakat.

1.4.2 Bagi masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui kadar vitamin C pada pisang raja yang masih
segar maupun yang sudah di olah sebagai selai sehingga masyarakat tetap

aman untuk di konsumsi.



